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1.1 Latar Belakang

Kifeih dan bahasa jawa yang memiliki arti kegistan mencari angin dihsar
rumah atau keluyuran. Dalam hal ini, M@dulnh galat satu kenyatagn sosial
: Fma semacam ini terjadi dalam
kalangan belia }'w me p!lnna atau SMA. Motifnya
yang kﬂﬂﬂ%ﬂ iﬂm Mpﬂmﬁlsm antar Eﬂﬂ- i"h““ akan mencari
M SoCarn ﬁﬁ:'ﬁtﬂ@ berharga milik: Mjﬁmkadung diambil.
%’Hﬁrﬂpﬂ korban'tak jarang ditemukan tergeletak. wﬁh‘.q.pwn Tetapi
lakm karban penyerangan dilakukan secara randam jﬂdi m:n y:mg
melintas (Pamungkas, 2018},

m remujs merupakan usia dimana seseorang  bérintegrasi dengan
m:,ﬁm thm atau masa fransisi dimana terjadi perubahan pada dirinya yang
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik, | ﬁuﬁm.ﬁﬂ tersebut

nﬂﬂmul. mnm]ﬂ mulai mencoba hal bars atau hal mhddm pe:hnkdﬂakukm
EWE. 2019), Sekumpulan remaja ini bemp-enﬁ'pﬂﬂrn hlh,ﬂl:l.t mereka
sudah pulang sekolah. Berdasarkan kasus-kasus kM?ing kerap kali terjadi
i KnhWhﬂu@Mﬂnﬁ atau mm@ﬁ vang dilakuksn oleh
sr.'kelumpé“k peTaJa: ‘bisa J'gnlnngi.—.m dengan ﬁnﬂﬁpﬁhﬂa kekerasan. Tindakan
geng pelajar tersebut nd#mmtﬁtw Kota Yogyakarta sebagai
kota pendidikan. Pemberitaan tersebut memperhhatknn kondisi yang
menghawatitkan dari aksi kekerasan &k dilihat dan dampak negatif yvang
ditimbulkan. i latar belakangi semakin meningkatnya kasus perbuatan klirik
khususnya di Yogyakarta, maka hal inilah yang mendorong penulis untuk menglaji

lebih jauh tentang teori-teori vang menyebabkan terjadinya kenakalan dikalangan
remaja. Maka dan itu penulis ingin melakukan kajian mendalam tentang Skema



film maker dokumenter Peran Kepolisian Dalam “Menanggulanm Perbuatan &iréh Yang Disertai
Tindak Kejahatan di Kota Yogyakarta”. Akan tetapi berkembangnya istlah &itih vang identik
dengan tindakan kekerasan, dari masa ke masa &firih mendapati perubahan makna, yang mana
sekarang lebih identik dengan aksi kekerasan oleh remaja pelajar SMA maupun SMEK. Tidak dapat
diketahui kapan istilah tersebut muncul pertoma kali hingga terjadi perubahan makna. Akan tetapi
disinyalir, mocul istilah ini untuk mengganti kata tawuran, sesudah perkara atan kejadian
pembacokan yang sering terjudi sepanjang 2011 sampai 2012 (Widayanti. 2019).

Kejahatan jalan &lisih olehanak {remnja.}.ﬁ_fw i sebabkan dua faktor yaitu fakior
eksternal dan faktor internal. Faktor ekstérnal terdiri dari faktor keloarga, faktor lingkungan dan
faktor media. Faktor m! hﬁa{ﬂuimllhlﬂk dibawah umnr yang masih berada dalam
masa pencarian fati diri anak tersebul. (Wijanarko, Ginting 2020). Faktor determinasi perilaku
Elitif mmlmnmgnn kelu:gn.lhﬂ maﬁg g vang memiﬁhhﬂ:!xmn eral antar kedunya,
Selain itu ﬁhﬂfﬁ'ﬂmh interaksi remaja dengan kelumpufﬂwﬁdu juga sangal
berpengaruh terhadap penyebab kenakalan remaja (kfirik) di Yogyvakarta (Fuadi & Muti, 2019).
Banyak faktor yang melatarbelakangi anak remaja sant ini melakukan [ﬁm;ﬂng hisa
menjurus pada lﬁﬂlh;ﬁﬂmm diantaranyn seperti fakior eksternal dan fakior infernal. Faktor
eksternal terdin dari faktor kelusrpa, fuktor lingkungan dan faktor media. Foktor intemal berasal
dan pelaku anak Mtﬂ'ﬁm yang misih berada dalam masu__mluatl ﬁinnk tersehut
(Anggito & Rahoslemken, 2021).

Jika klitik dikaitkan sebagai aktivitas kenakalan remaja, maka penyebab Alinih dapat
digelaskan melalui Teori Asosiasi Wgﬂng dlperkmll‘.m oleh Edwin Sutherfand pada
1934. Edwin bn‘pm:hpnt behwa Pﬂ“ﬂ kriminal adalah psrﬁku vang dipelajart dalam
jangkauan lingkungan sosial sehingga tingkah laku tersehal ﬂqﬁt-ﬂmlajm dengan berbagai carn,
bertolak ukur pada apa, dun bagmimang hal i ﬂi;lthju:{ {Eh,—lﬂﬂ]. Pencegnhan Hieie melalui
pendekatan budaya baca pada siswa di Yogyakarta, Mencegah irih dengan melibatkan banyak
pihak dr orang tua, gure, pemerintah, dan aparat kepolisian. Salsh satunya melakukan oktifitas-
aktifitas positif seperti budaya baca pada siswa yang menumbuhkan jati din siswa sebagai pelajar
{Sukimne, 2018),

Peneliti membuat Film Dokumenter yang berjudul “Unknown”, dalam pembuatan Film
Dokumenter yang berjudul “Unknown™ peneliti berharap untuk memberkan wawasan kepada
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audience mengennai garis besar kejahatan jalon vang ada di Yogyokartn dengan dengan
mendatangkan narasumber vang berkaitan denpan kasus tersebut baik korban.pelaku.dan
masyarakat umum. Film dokumenter ini berperan sebagai sebuah mediator fenomena yang
kemudian dikemas dalam bentuk materi audiovisual. Dengan diciptakannya Film Pendek yang
berjudul “Unknown”™, peneliti bertujuan untuk membuka wawssan terhadap bahaya klitih dan
berharap warga Kota Yogyakarta agar selalu berhati-hati di jalan.

Dalam swatu karva sutradara memiliki peran besar dalam keberhasilan film yang akan
diproduksi, baik dari pra produksi hingga pascajproduksi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) sutradara adalah sm mgmmm &mbﬁ'ﬂ.ngp_:ungja“nb atas masalah
artistic dan  teknis ﬂﬁm pementasan  drama.pembuatan ﬁbm_dm_ sebagainya.  (Latief
Rusman.201 1) Menyebutkan balwa Sufradar adalah orang yang berkerjt membuat film dan
bertugas sﬂmgntpmmpmmmm para pekerja dm'm.th&gnn mengontrol visual
dan dramatisasi menerjemahkan scbuah naskah menjadi karyi audio visual. Padasaat pra produksi
sutradara bertugas untuk menentukan konsep ide dan konsep yang akan diangkat penentuan
lnkﬂ;i‘narnsumgﬂ_—jﬁﬁ memimpin jalannya proses produksi. Kemudian pada M-’ﬁmdukxi
su!mdummemm kendali penub terhadop crew dun narasumber don meminipin jalannya
produksi hingoa selesai produksi. Penulis berharap dengan diciptakannya karya film pendek yang
berupa Film Mumﬁﬁ&]mi mienciptakan karya yang informatif dengan menyampaikan data
yang eduk S8 flan infobmatif kepada khalayak umum agar masyarakat lebih peduli dengan
kejahatan dijalan dan lebih berhati-hati.

1.2  Rumusan Masalah
|.2.1 Fokus Permasalahan

Fokus don pembuatan  dokumenter ini adalah penyajian  dokumenter mengenai
premanisme yang ada di Yogyakarta. Spesifikasi premanisme yang dibahas adalah &firik dan
Pemalakan yang kerap dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab.

1.2.2 Rumusan Malzh



a. Bagaimana proses penyutradaraan dalam produksi film dokumenter “UNKNOWNT T
b. Bapaimana &fitih digambarkan dalam film “CNKNOWNT T

1.3 Tujuan Penciptaan

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui cam sutradarn dalam membuat film

dokumenter “UNENOIFN™,

b. Menginformasikan sisi gelap dari Kota Yogyakarta kepads masvarakat dan film

“UNKNOIWN ™.

1.4  Manfaat penclptaan
1.4.1 ‘!.-'Innunt.Fnhh

wﬁn pembuntan dokumenter ini adalah pm pmjtﬂmthman film dokumenter
- UNKNOWN' yang diharapkan akan menjadi media pnmhehjmu bl;g] penulis dan

sebﬂmﬂmﬁl

Produksi film dokumenter ini bisa digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Yogyakarta

sebagi bahan pertimbangan ketika melakukan perencanaan sosialisasi tpaya pencegahan

yang dilakukan oleh pihok kepolisian duemb istimews Yogynkarta dan Balai
puﬁmiungmknhbﬂnas Sosial Remapa,

Produksi film dokumenter ini bisa digunakan schagai bahan peimbangan bagi
Pemenntzh Yogyokarta dalam upaya atau kegiatan sosialisasi uinh;ﬁhak kepolisian
dibantu dengan BPSR yang diikuti oleh orang tua siswa terkait bhahaya dan dampak
trhadip kejahatan joln ki,

Produksi Vil oktmenter inf bisa dﬁglm.ukan sﬂnguhuhm pertimbangan masyarakat
sekitar dalam wnce@mmmwm memberikan efek jera seria
memperbaiki ingkah laku iemrmE sistemn peradilan pidarts anak.

Produksi film dokumenter ini bisa bisa digunakan sebagai pembelajaran peran orang tua,
gury, dan lingkungan vang berdampak pada perkembangan masapertumbuhan remaja.

1.4.2 Manfaat Akademis



1. Melalui penyutradaraan film dokumenter ‘UNKNOWN' diharapkan setiap mahasiswa
mampu memupuk keterampilan dalam membuat film secara praktek dilapangan, sehingga
setelah selesai dari bangku kuliah mahasiswa siap terjun ke dunia kerja dengan memba
nama baik almamater,

2. Film dokumenter tersebut diharapkan bisa digunakan sebagai bahan kajian bahwa
konfromitas remaja berkntribusi signifikan pada perilaku agresif.

3. Film dokumente erscbut diarapkan bisa digunakan ssbaga rfernsi bagi penelitin-
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